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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil adalah dua bidang yang saling terkait dalam 

administrasi kependudukan. Kependudukan berhubungan dengan pengumpulan data 

tentang jumlah dan karakteristik penduduk suatu wilayah, sedangkan Pencatatan Sipil 

berkaitan dengan pendaftaran kejadian-kejadian penting seperti kelahiran, perkawinan, 

perceraian, dan kematian. 

Kedua bidang ini memiliki peran penting dalam perencanaan pembangunan dan 

pengambilan kebijakan. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Bantul 

memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Salah satu 

contoh konkret perannya adalah dalam penerbitan Kartu Tanda Penduduk (KTP). Ketika 

seseorang mencapai usia 17 tahun, mereka dapat mengajukan permohonan untuk 

mendapatkan KTP. Disdukcapil Bantul bertanggung jawab dalam memproses permohonan 

tersebut dan menerbitkan KTP yang sah. KTP ini merupakan identitas resmi yang digunakan 

dalam berbagai transaksi dan kegiatan sehari-hari, seperti membuka rekening bank, 

mengurus SIM, atau membeli tiket pesawat. 

Disdukcapil Bantul juga berperan dalam pendaftaran kelahiran. Setelah seorang bayi 

lahir, orang tua harus mendaftarkan kelahirannya ke Disdukcapil Bantul. Pendaftaran 

kelahiran ini penting untuk memperoleh Akta Kelahiran yang sah. Akta Kelahiran 

diperlukan dalam berbagai hal seperti pendaftaran sekolah, pengajuan dokumen perjalanan, 

atau pengajuan klaim asuransi. Proses pendaftaran kelahiran dilakukan oleh orang tua 

dengan melaporkan data kelahiran bayi ke Disdukcapil Bantul. Dengan Akta Kelahiran yang 

sah, bayi tersebut mendapatkan kepastian hukum dan dapat mengakses berbagai layanan 

dan hak-haknya. 

Disdukcapil Bantul juga berperan dalam perubahan status perkawinan. Jika seseorang 

menikah atau bercerai, mereka perlu melaporkan perubahan status perkawinan mereka ke 

Disdukcapil Bantul. Proses ini melibatkan pembaruan data dalam Kartu Keluarga (KK) dan 

penerbitan Akta Perkawinan atau Akta Perceraian. Melalui pelaporan perubahan status 

perkawinan, Disdukcapil Bantul melakukan pembaruan data dalam KK dan menerbitkan 

Akta Perkawinan atau Akta Perceraian. Perubahan ini penting untuk keperluan administrasi 
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dan hukum, seperti pengajuan hak waris atau perubahan status dalam dokumen-dokumen 

resmi. 

Disdukcapil Bantul juga bertanggung jawab dalam pemutakhiran data penduduk. 

Misalnya, ketika seseorang pindah domisili, mereka harus melaporkan perubahan tersebut 

ke Disdukcapil Bantul untuk memperbarui data alamat mereka dalam KK dan KTP. Dengan 

melaporkan perubahan domisili, Disdukcapil Bantul melakukan pemutakhiran data alamat 

dalam KK dan KTP. Hal ini penting agar data administrasi kependudukan tetap akurat dan 

dapat dipercaya. 

Disdukcapil Bantul berkontribusi dalam menjaga ketertiban administrasi kependudukan, 

memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat, serta melindungi hak-hak 

kependudukan setiap individu. Masyarakat dapat mengandalkan Disdukcapil Bantul dalam 

memperoleh dokumen kependudukan yang sah dan memastikan data kependudukan tetap 

terkini. 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Bantul memiliki beberapa 

sarana prasarana yang digunakan dalam menjalankan tugas-tugas administrasi 

kependudukan. Salah satu sarana prasarana yang digunakan adalah peralatan PC/Komputer. 

Namun, ada beberapa peralatan PC/Komputer yang sudah tua sehingga kadang sering 

mengalami kerusakan. Hal ini dapat menghambat kelancaran proses kerja dan pelayanan 

yang diberikan oleh Disdukcapil. 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Kabupaten Bantul merupakan 

lembaga pemerintah yang bertanggung jawab atas pengelolaan data kependudukan dan 

pencatatan sipil di wilayah Kabupaten Bantul. Disdukcapil Bantul didirikan dengan tujuan 

untuk mencatat dan mengelola peristiwa penting dalam kehidupan penduduk, seperti 

kelahiran, pernikahan, dan kematian. 

Peran utama Disdukcapil Bantul adalah memastikan bahwa setiap penduduk Kabupaten 

Bantul memiliki identitas resmi yang tercatat dalam sistem kependudukan negara. Lembaga 

ini mengeluarkan dokumen identitas, seperti Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga 

(KK), dan Akta Kelahiran, yang menjadi bukti legalitas dan keabsahan identitas seseorang. 

Disdukcapil Bantul juga memiliki peran penting dalam pembangunan dan perencanaan 

di Kabupaten Bantul. Data kependudukan yang akurat dan terkini yang mereka kelola 

menjadi dasar dalam perumusan kebijakan dan pengambilan keputusan. Informasi ini 
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membantu pemerintah dalam merencanakan program-program yang sesuai dengan 

kebutuhan penduduk dan memastikan pemerataan pembangunan di seluruh wilayah 

Kabupaten Bantul. 

Disdukcapil Bantul juga berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang profesional 

dan adil kepada semua penduduk. Mereka menjaga kerahasiaan dan keamanan data 

kependudukan, sehingga informasi pribadi penduduk tetap terlindungi. Dengan adanya 

Disdukcapil Bantul, penduduk Kabupaten Bantul dapat dengan mudah mengurus dokumen 

kependudukan mereka dan memperoleh akses yang lebih baik terhadap berbagai layanan 

publik. 

Dengan peran dan tugasnya yang penting, Disdukcapil Bantul berperan dalam 

memastikan hak dan kewajiban warga negara, serta membantu dalam menjaga kestabilan 

administrasi kependudukan di Kabupaten Bantul. Lembaga ini menjadi penunjang utama 

dalam pelayanan publik dan pembangunan yang berkelanjutan di wilayah tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi awal, maka pemagang sangat tertarik untuk berkontribusi 

dalam upaya peningkatan pelayanan administrasi kependudukan di Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Bantul. Pemagang ingin memahami dinamika pelayanan 

administrasi kependudukan di tempat tersebut secara langsung. Melalui magang di 

Disdukcapil Bantul, pemagang berharap dapat mempelajari proses pelayanan administrasi 

kependudukan secara mendalam. Pemagang percaya bahwa magang ini akan memberikan 

kesempatan bagi pemagang untuk mengembangkan keterampilan dalam melayani 

masyarakat, memahami prosedur administrasi yang terkait dengan kependudukan, dan 

memberikan kontribusi positif dalam memberikan pelayanan yang terbaik kepada 

masyarakat. pemagang ingin menjadi bagian dari tim Disdukcapil Bantul dalam mencapai 

tujuan mereka dalam memberikan pelayanan administrasi kependudukan yang efisien, 

efektif, dan berkualitas. 

 

B. Tujuan Magang 

1. Mahasiswa memiliki kemampuan untuk mengenali potensi dan melakukan inventarisasi 

permasalahan yang ada di bagian pelayanan administrasi kependudukan Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Mereka mampu mengidentifikasi berbagai potensi 

yang dapat ditingkatkan serta menyusun daftar permasalahan yang perlu diselesaikan 
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dalam rangka meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan administrasi kependudukan. 

Hal ini memungkinkan mahasiswa untuk memberikan kontribusi yang berarti dalam 

pemecahan masalah dan peningkatan kinerja di bagian tersebut. 

2. Mahasiswa memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi kebutuhan dalam penyelesaian 

masalah di bagian pelayanan administrasi kependudukan Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil berdasarkan tingkat prioritas. Mereka dapat mengutamakan 

penyelesaian masalah berdasarkan urgensi dan dampaknya terhadap efisiensi dan 

kualitas layanan administrasi kependudukan. Dengan memetakan kebutuhan secara 

berprioritas, mahasiswa dapat memberikan kontribusi yang terarah dan efektif dalam 

meningkatkan kinerja dan pelayanan di bagian tersebut. 

3. Kolaborasi antara mahasiswa, masyarakat, dan pegawai Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil bagian pelayanan administrasi kependudukan memiliki potensi untuk 

mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi guna memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Melalui kerja sama yang sinergis, mereka dapat menciptakan solusi yang inovatif dan 

berdaya guna untuk meningkatkan kualitas layanan administrasi kependudukan dan 

memberikan dampak positif bagi masyarakat secara keseluruhan. 

 

C. Sasaran Lokasi Magang 

1. Sasaran 

Tujuan dari magang yang saya jalani adalah di bagian pelayanan administrasi 

kependudukan Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil. Magang ini bertujuan untuk 

memperoleh pengalaman praktis dan pemahaman yang lebih mendalam mengenai proses 

administrasi kependudukan serta memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan 

kinerja dan pelayanan di bidang tersebut. 

2. Lokasi 

Alamat tempat magang saya berlokasi di Komplek II Perkantoran, Jalan Lingkar 

Timur, Area Sawah, Trirenggo, Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Magang ini memberikan kesempatan bagi saya untuk belajar dan 

berkontribusi di bagian pelayanan administrasi kependudukan Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil di lokasi tersebut. 
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D. Metode Pelaksanaan Magang 

1. Persiapan Awal: Hubungi pihak terkait untuk izin dan persetujuan, serta memenuhi 

persyaratan yang diperlukan. 

2. Penempatan dan pembagian tugas : Magang dilakukan dengan memperhatikan 

kecocokan dengan unit atau bagian yang relevan, serta memberikan tugas yang sesuai 

dengan bidang pelayanan administrasi kependudukan. Hal ini memastikan bahwa 

pemagang dapat memperoleh pengalaman praktis yang bermanfaat dan relevan dengan 

bidang kependudukan dan pencatatan sipil selama masa magang mereka.Pembimbingan 

dan Monitoring: Diberikan pembimbing untuk arahan dan evaluasi selama magang. 

3. Partisipasi Aktif: Berpartisipasi dalam kegiatan sehari-hari dan ambil inisiatif dalam 

proyek atau tugas yang diberikan. 

4. Evaluasi dan Pembelajaran: Lakukan evaluasi diri setelah magang selesai untuk 

pengembangan karier di masa depan. 

 

E. Metode Analisis 

Dalam menjalankan magang ini, penulis menggunakan metode analisis SWOT. SWOT 

merupakan singkatan dari Kekuatan (Strength), Kelemahan (Weakness), Peluang 

(Opportunities), dan Ancaman (Threats). Analisis SWOT ini digunakan untuk menganalisis 

faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi kinerja dan pengalaman magang. 

Dengan mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman, penulis dapat 

merencanakan langkah-langkah yang lebih efektif dalam mengoptimalkan pengalaman 

magang dan mencapai tujuan yang diinginkan.  
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Tabel 1. 1 Analisis SWOT 

 

 

Analisis Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Eksternal 

STRENGTH (S) / 

Kekuatan 

WEAKNESS (W) / 

Kelemahan 

• Menyusun faktor-faktor 

kekuatan internal 

kelompok membantu 

dalam mengidentifikasi 

potensi dan sumber 

daya yang dimiliki 

untuk mencapai tujuan 

dan menghadapi 

tantangan 

dengan lebih efektif. 

• Mengidentifikasi faktor-

faktor kelemahan atau 

kekurangan yang berasal 

dari internal suatu 

kelompok membantu 

dalam memahami area-

area yang perlu 

diperbaiki atau diperkuat 

untuk meningkatkan 

kinerja dan efektivitas 

kelompok tersebut. 

OPPORTUNITIES (O)/ 

Peluang 

STRATEGI SO STRATEGI WO 

• Mengidentifikasi 

faktor-faktor peluang 

eksternal yang terkait 

dengan kelompok 

membantu dalam 

memahami potensi 

dan kemungkinan 

yang dapat 

dimanfaatkan untuk 

pertumbuhan dan 

kemajuan 

kelompok tersebut. 

• Merancang strategi 

yang memanfaatkan 

kekuatan internal untuk 

mengoptimalkan 

peluang yang tersedia 

adalah langkah penting 

dalam mencapai 

pertumbuhan dan 

keberhasilan kelompok. 

• Merumuskan strategi 

yang fokus pada 

mengurangi kelemahan 

dan memanfaatkan 

peluang merupakan 

langkah strategis untuk 

meningkatkan kinerja 

dan 

keberhasilan kelompok. 

THREATS (T) / 

Ancaman 

STRATEGI ST STRATEGI WT 

• Mengidentifikasi 

faktor-faktor 

ancaman eksternal 

yang berkaitan 

dengan kelompok 

membantu dalam 

memahami potensi 

risiko dan tantangan 

yang mungkin 

dihadapi 

kelompok dari luar. 

• Merancang strategi 

yang memanfaatkan 

kekuatan internal 

kelompok sambil 

menghindari ancaman 

eksternal adalah 

langkah cerdas untuk 

memaksimalkan 

potensi dan mengurangi 

risiko yang dapat 

memengaruhi 

kinerja kelompok. 

• Merumuskan strategi 

yang fokus pada 

mengurangi kelemahan 

internal sambil 

menghindari ancaman 

eksternal adalah langkah 

proaktif untuk 

meningkatkan ketahanan 

dan 

kelangsungan kelompok. 

 

Pemagang menggunakan metode Analisa SWOT (Strenghts, Weakness, Opportunities, 

Threats ) pada Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bantul. Keterengan : 

S – O : Strength (Kekuatan) – Opportunities (Peluang) 
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W – O : Weakness (Kelemahan) – Opportunities ( Peluang) 

S – T : Strength (Kekuatan) – Threats (Ancaman) 

W – T : Weakness (Kelemahan) – Threats ( Ancaman) 

a. S – O : Strength (Kekuatan) – Opportunities (Peluang) 

Strategi ini memanfaatkan sumber daya internal dinas untuk mengejar peluang yang 

ada di luar dinas. Apabila terdapat kelemahan dalam dinas, langkah yang perlu diambil 

adalah mengidentifikasi dan mengatasi kelemahan tersebut agar dinas dapat memperkuat 

posisinya. Dengan demikian, dinas dapat memanfaatkan kekuatan internalnya untuk 

menghadapi tantangan eksternal dan meraih kesempatan yang muncul di 

lingkungan dinas. 

b. W – O : Weakness (Kelemahan) – Opportunities ( Peluang) 

strategi ini adalah untuk mengurangi kelemahan internal perusahaan dengan 

memanfaatkan peluang eksternal yang ada. Dengan pendekatan ini, perusahaan berusaha 

untuk memperbaiki dan memperkuat sisi-sisi yang masih lemah di internal perusahaan 

sambil mengambil manfaat dari peluang yang tersedia di lingkungan eksternal. Dengan 

demikian, perusahaan dapat meningkatkan daya saingnya dan mengoptimalkan potensi 

pertumbuhan dalam menghadapi dinamika pasar yang terus berubah.  

c. S – T : Strength (Kekuatan) – Threats (Ancaman) 

Strategi ini dinas berupaya untuk mencegah atau mengurangi dampak yang mungkin 

timbul dari ancaman-ancaman eksternal. Tujuan utamanya adalah untuk mempersiapkan 

dinas dalam menghadapi potensi ancaman dari faktor-faktor eksternal yang dapat 

memengaruhi kinerja dan kelangsungan dinas. Dengan langkah-langkah yang tepat, 

dinas dapat meningkatkan ketahanan dan responsivitasnya terhadap perubahan 

lingkungan dinas yang terjadi di sekitarnya. 

d. W – T : Weakness (Kelemahan) – Threats ( Ancaman) 

Strategi ini merupakan upaya taktis untuk bertahan dengan cara mengurangi 

kelemahan internal dan menghindari ancaman eksternal. Ketika sebuah dinas 

menghadapi tantangan dari kelemahan internal dan ancaman eksternal, mereka berada 

dalam situasi yang kritis. Oleh karena itu, langkah-langkah strategis yang diambil untuk 

memperbaiki kelemahan internal dan mengantisipasi ancaman eksternal sangat penting 

untuk menjaga kelangsungan dan keberhasilan dinas. 
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F. Rangkaian Aktivitas Dan Strategi Magang 

1. Rangkaian aktivitas  

a. Tahap persiapan 

1. Observasi : Dilakukan oleh pemagang dengan cara melakukan pengamatan 

langsung ke Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bantul. 

Melalui observasi ini, pemagang dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai proses dan aktivitas yang terjadi di dinas tersebut, serta 

mengidentifikasi potensi, tantangan, dan peluang yang ada dalam lingkungan 

kerja administrasi kependudukan. 

2. Perijinan : Pemagang meminta ijin kepada Kepala Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil. 

3. Orientasi : Dilakukan dengan memperkenalkan diri kepada pihak terkait di Dinas 

Kependudukan Dan Pencatatan Sipil untuk meminta persetujuan untuk menjalani 

magang di dinas tersebut. Langkah ini penting untuk memulai kolaborasi yang 

baik antara pemagang dan dinas serta memastikan bahwa proses magang berjalan 

dengan lancar dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

4. Koordinasi : Dilakukan dengan berkomunikasi langsung dengan bagian 

sekretariat dan pegawai Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Bantul. Melalui koordinasi ini, pemagang dapat memastikan keterlibatan dan 

kerjasama yang efektif dengan berbagai pihak terkait dalam dinas tersebut, 

sehingga memungkinkan tercapainya tujuan magang dengan lebih 

baik dan efisien. 

b. Tahap Pelaksanaan  

1. Sosialisasi dilakukan oleh pemagang untuk memperkenalkan dan menyampaikan 

pentingnya peran Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bantul 

kepada berbagai pihak terkait. Melalui kegiatan sosialisasi ini, pemagang dapat 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran akan pentingnya pelayanan 

administrasi kependudukan yang disediakan oleh dinas tersebut, serta 

memperkuat hubungan antara dinas dan masyarakat dalam mendukung upaya 

peningkatan kualitas layanan publik. 

2. Koordinasi : Pemagang melakukan koordinasi dengan tujuan untuk 

menyampaikan maksud dari kegiatan magang, yaitu untuk mendukung penguatan 

kelembagaan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bantul. 
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Melalui koordinasi ini, pemagang dapat menjelaskan dengan jelas tujuan dan 

manfaat magang mereka bagi dinas, serta memastikan bahwa kerjasama antara 

pemagang dan dinas berjalan dengan baik untuk mencapai hasil yang diharapkan. 

3. Pendampingan : Pemagang turut serta mendampingi pegawai Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil dalam mengatasi permasalahan yang timbul 

atau memberikan saran untuk penyelesaian masalah. Melalui pendampingan ini, 

pemagang dapat memberikan kontribusi berharga dalam menemukan solusi yang 

efektif dan inovatif untuk berbagai tantangan yang dihadapi oleh dinas tersebut. 

Kolaborasi antara pemagang dan pegawai dinas dapat menghasilkan pemecahan 

masalah yang lebih baik dan memberikan manfaat positif bagi pelayanan 

administrasi kependudukan. 

c. Waktu pelaksanaan,data yang diperlukan,siapa yang berperan 

1.1 Waktu Pelaksanaan 

Pelaksanaan magang dilakukan pada bulan April 2024 hingga Mei 2024, 

dengan rincian kegiatan sebagai berikut; 

Selasa, 6 Februari 2024 pemagang melakukan observasi di Dinas 

Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bantul, saat sebelum melakukan 

observasi pemagang bertemu dengan Bapak Wasis Basuki, S.Sos., MM untuk 

menyampaikan tujuan datang ke Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Bantul, setelah dapat ijin dari bapak WASIS BASUKI, S.Sos., MM 

pemagang diantarkan sama salah satu pegawai untuk menujukan setiap letak 

ruangan. 

Kamis, 7 Maret 2024 pemagang mengantarkan surat ijin magang dari kampus. 

Pemagang memberikan surat ke salah satu pegawai Dinas Kependudukan Dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Bantul. 

Rabu, 17 April 2024 pemagang minta tanda tangan Kepala Dinas 

Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bantul. Sebelum dapat tanda 

tangan kepala Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bantul 

proposal pemagang di acc dulu sama Bapak Wasis Basuki, S.Sos., MM, selaku 

Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian. 

Senin, 22 April 2024 pemagang mengantarkan surat ijin untuk terjun magang. 

Pemgang diarahkan bertemu dengan Ibu Tri Murdianani,SE, MM dan pemagang 

menyampaikan tujuan magang  di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Bantul. 
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Selasa, 23 April 2024 sampai 31 Mei 2024 pemagang melakukan magang di 

Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bantul setiap satu minggu 

pindah bidang. Senin, 13 Mei 2024 pemagang melakukan wawancara dengan 

salah satu pegawai di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Bantul. Pemagang satu minggu di Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk, satu 

minggu di Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil, satu minggu di Bidang 

Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan, dan satu minggu di Bidang 

Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan. 

1.2 Pihak yang berperan 

a. Tenaga kerja di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil memiliki peran 

yang sangat penting dalam menjalankan berbagai fungsi administratif terkait 

dengan kependudukan dan pencatatan sipil. Mereka bertanggung jawab 

dalam melakukan registrasi penduduk, pencatatan peristiwa penting seperti 

kelahiran dan kematian, serta menjaga keakuratan dan kerahasiaan data 

kependudukan. Pegawai di Dinas ini juga berperan dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat terkait administrasi kependudukan dan 

pencatatan sipil. Peran mereka sangat krusial dalam menjaga integritas dan 

keandalan data kependudukan serta memberikan layanan yang berkualitas 

kepada masyarakat.. 

b. Tenaga kerja di bagian pelayanan administrasi kependudukan memiliki peran 

penting dalam memberikan layanan terkait administrasi kependudukan 

kepada masyarakat. Mereka bertanggung jawab dalam melakukan proses 

pendaftaran penduduk, pencatatan sipil, pengelolaan informasi 

kependudukan, serta memberikan pelayanan yang efisien dan berkualitas 

kepada masyarakat. Peran pegawai di bagian ini sangat vital dalam menjaga 

data kependudukan yang akurat dan memberikan layanan yang memenuhi 

kebutuhan masyarakat. 

1.3 Strategi Magang 

Salah satu strategi yang dapat ditempuh dalam program magang adalah 

melalui fasilitasi. Dalam konteks ini, pemagang berperan sebagai fasilitator yang 

membantu Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bantul dalam 

memperkuat visi dan misi mereka. Melalui fasilitasi, pemagang dapat mendukung 

dinas dalam mencapai tujuan mereka dengan lebih efektif melalui penyelarasan 

aktivitas dan upaya menuju visi dan misi yang telah ditetapkan. 
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G. Peran Pemagang Dalam Kegiatan Magang 

Pemagang berperan sebagai fasilitator di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Bantul dengan membantu dalam berbagai bidang, seperti pelayanan pencatatan 

sipil, pendaftaran penduduk, pengelolaan informasi administrasi kependudukan, serta 

pemanfaatan data dan inovasi pelayanan. Mereka membantu memahami tujuan bersama dan 

merencanakan langkah-langkah untuk mencapai tujuan tersebut, serta mendukung 

kelancaran dan efektivitas berbagai kegiatan di dinas tersebut. 

 

H. Hasil Yang Diharapkan 

Harapan mahasiswa dalam kegiatan magang adalah menerima respons positif dari 

masyarakat, khususnya Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, dengan adanya kerja 

sama yang efektif dalam pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan. Mahasiswa 

berharap agar dapat berinteraksi langsung dengan masyarakat untuk memahami 

permasalahan yang dihadapi dan mencari solusi bersama dengan Dinas tersebut guna 

meningkatkan kapasitas masyarakat.  

Dari sisi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, manfaat yang diperoleh dari 

kegiatan magang mahasiswa adalah melalui Forum Grup Diskusi yang memungkinkan 

mahasiswa, masyarakat, dan staf pelayanan administrasi kependudukan untuk 

mendiskusikan permasalahan yang dihadapi. Melalui diskusi ini, Dinas dapat menemukan 

solusi yang tepat untuk permasalahan yang ada serta meningkatkan efisiensi dan kualitas 

layanan administrasi kependudukan yang diberikan kepada masyarakat. 

 

I. Faktor Pendukung Dan Penghambat 

1. Faktor pendukung  

a. Pemagang dekat dengan lokasi sasaran magang 

b. Penerimaan yang positif terhadap pemagang oleh Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Bantul menciptakan lingkungan kerja yang ramah dan 

mendukung bagi pemagang. Hal ini memberikan kesempatan bagi pemagang untuk 

belajar, berkontribusi, dan mengembangkan keterampilan mereka dengan baik selama 

masa magang di dinas tersebut. 
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c. Terdapat kolaborasi yang positif antara pemagang dan Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Bantul yang memperkuat hubungan kerjasama di antara 

keduanya. Kolaborasi yang baik ini dapat menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertukaran pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan, serta meningkatkan 

efektivitas magang dan kontribusi pemagang dalam dinas tersebut. 

2. Faktor penghambat 

a. Kurangnya pemahaman sumber daya manusia terkait dengan fungsi dan proses yang 

terjadi di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bantul dapat menjadi 

kendala yang signifikan. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan pemahaman dan 

pengetahuan bagi sumber daya manusia terkait agar dapat berkontribusi secara 

optimal dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka di 

dalam dinas tersebut. 

b. Keterbatasan partisipasi pemagang dalam kegiatan yang dilakukan di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bantul dapat menjadi faktor 

penghambat yang signifikan dalam pengalaman magang. Hal ini dapat mempengaruhi 

kesempatan pemagang untuk mendapatkan pengalaman praktis dan pembelajaran 

yang lebih mendalam dalam bidang kependudukan dan pencatatan sipil. 
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BAB II 

DESKRIPSI UMUM LOKASI DAN SASARAN MAGANG 

A. Deskripsi Wilayah Kabupaten Bantul 

Kabupaten Bantul merupakan salah satu wilayah di Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

terletak di Pulau Jawa. Visi Kabupaten Bantul adalah menciptakan masyarakat yang 

harmonis, sejahtera, dan berkeadilan berdasarkan Pancasila, UUD 1945, dan semangat 

Bhinneka Tunggal Ika dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Pembentukan wilayah Kabupaten Bantul bermula dari perjuangan Pangeran Diponegoro 

melawan penjajah di Selarong antara tahun 1825 hingga 1830. Setelah meredam perlawanan 

Diponegoro, Pemerintah Hindia Belanda membentuk komisi khusus untuk mengelola 

daerah Vortenlanden, termasuk daerah Mataram, Pajang, Sokawati, dan Gunung Kidul. 

Kontrak antara Kasunanan Surakarta dan Yogyakarta mengatur pembagian wilayah, 

pembayaran ongkos perang, penyerahan pemimpin pemberontak, dan pembentukan wilayah 

administratif. 

Pada tanggal 20 Juli 1831, secara resmi ditetapkan pembentukan Kabupaten Bantul yang 

sebelumnya dikenal sebagai Bantulkarang. Raden Tumenggung Mangun Negoro diangkat 

sebagai Bupati Bantul oleh Sri Sultan Hamengkubuwono V. Setiap tahun, tanggal 20 Juli 

diperingati sebagai Hari Jadi Kabupaten Bantul, yang juga memiliki makna simbolis bagi 

masyarakat setempat karena peristiwa Perang Diponegoro dimulai pada tanggal tersebut. 

Selama masa pendudukan Jepang, pemerintahan Kabupaten Bantul diatur berdasarkan 

Usamu Seirei nomor 13 dengan hak otonomi dalam mengelola rumah tangga sendiri. 

1. Letak Geografis 

Kabupaten Bantul Provinsi Daerah istimewa Yogyakarta memiliki empat kabupaten 

dan satu kotamadya, salah satunya adalah Kabupaten Bantul. Jika dilihat dari bentang 

alamnya, wilayah Kabupaten Bantul terdiri dari wilayah dataran yang terletak di tengah, 

wilayah bergelombang yang terletak di timur dan barat, serta wilayah tepi laut di selatan. 

Kondisi pemandangan agak panjang dari utara ke selatan. Secara topografis, Kabupaten 

Bantul terletak antara 14º04'50" - 27º50'50" Lingkar Selatan dan 110º10'41" - 110º34'40" 

Bujur Timur. 

Kabupaten Bantul terletak di sebelah selatan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

berbatasan dengan : 
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a. Utara  : Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman 

b. Selatan  : Samudera Indonesia 

c. Timur  : Kabupaten Gunung Kidul 

d. Barat   : Kabupaten Kulon Progo 

1.1 Kabupaten Bantul dialiri sungai besar yang mengalir sepanjang tahun, diantaranya 

yaitu : 

a. Sungai Oyo 

b. Sungai Opak 

c. Sungai Code 

d. Sungai Winongo 

e. Sungai Bedog 

f. Sungai Progo 

1.2 Jumlah Kapanewon 

Kabupaten Bantul memiliki 17 kapanewon, yaitu Srandakan, Sanden, Kretek, 

Pundong, Bambanglipuro, Pandak, Panjangan, Bantul, Jetis, Imogiri, Dlingo, 

Banguntapan, Pleret, Piyungan, Sewon, Kasihan, dan Sedayu. 

1.3 Luas wilayah 

Kabupaten Bantul memiliki luas wilayah sebesar 506,85 Km2 dan terbagi 

menjadi 17 kecamatan, 75 desa, dan 933 pedukuhan. Kecamatan Dlingo memiliki 

wilayah terluas dengan luas mencapai 55,87 Km2, sedangkan Kecamatan Srandakan 

memiliki wilayah terkecil dengan luas 18,32 Km2. Kecamatan Imogiri memiliki 

jumlah desa dan pedukuhan terbanyak, yaitu 8 desa dan 72 pedukuhan, sementara 

Kecamatan Srandakan memiliki jumlah desa dan pedukuhan terendah, hanya 2 desa 

dan 43 pedukuhan. 
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Tabel 2. 1 Jumlah Dusun, Kalurahan Dan Luas Kapanewon di Kabupaten Bantul 

 

Sumber : Bagian Tata Pemerintahan Setkab. Bantul 

Menurut informasi dari tabel 2.1, Kapanewon Dlingo merupakan kapanewon 

terluas dengan luas mencapai 55,87 km² dan terdiri dari 6 kalurahan, sedangkan 

Kapanewon Srandakan adalah yang terkecil dengan luas 18,32 km² dan hanya 

memiliki 2 kalurahan. Rata-rata luas wilayah dari 17 kapanewon di Kabupaten 

Bantul adalah 506,85 km². 
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2. Keadaan Demografis 

1. Jumlah Penduduk Berdasar Jenis Kelamin 

Tabel 2. 2 Jumlah dan Proporsi Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Setiap 

Kapanewon di Kabupaten Bantul Tahun 2022 

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Kementerian Dalam Negeri Tahun 2022 Semester 2 

Berdasarkan data dalam tabel, terlihat bahwa jumlah penduduk perempuan di 

Kabupaten Bantul lebih banyak dibandingkan dengan jumlah penduduk laki-laki. 

Persentase penduduk perempuan mencapai 484.503%, sedangkan persentase 

penduduk laki-laki sebesar 479.742%. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan 

proporsi antara penduduk perempuan dan laki-laki di Kabupaten Bantul. 
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2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tabel 2. 3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan dilihat dari Jenis 

Kelamin di Kabupaten Bantul Tahun 2022 

 

Dari Tabel 2.3, terlihat bahwa penduduk laki-laki memiliki tingkat pendidikan 

yang lebih tinggi daripada penduduk perempuan. Proporsi penduduk laki-laki yang 

telah menempuh pendidikan SLTA ke atas mencapai 30,74%, sementara penduduk 

perempuan yang memiliki tingkat pendidikan serupa hanya sebesar 27,26%. Di sisi 

lain, pada jenjang pendidikan SLTP ke bawah, proporsi penduduk perempuan lebih 

tinggi dibandingkan dengan penduduk laki-laki, dengan persentase masing-masing 

adalah 59,41% dan 60,88%. Hal ini menunjukkan adanya disparitas dalam tingkat 

pendidikan antara laki-laki dan perempuan di Kabupaten Bantul. 
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1.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

Tabel 2. 4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian dan Jenis Kelamin di 

Kabupaten Bantul Tahun 2022 
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Dari data pada tahun 2022, penduduk Kabupaten Bantul yang paling banyak 

adalah dari kelompok yang belum atau tidak bekerja, mencapai 178.230 individu 

atau sekitar 18,48% dari total penduduk. Di posisi kedua, terdapat kelompok 

pelajar atau mahasiswa dengan jumlah 173.245 individu atau sekitar 17,97% dari 

total penduduk. Sedangkan jenis pekerjaan tertinggi ketiga adalah buruh harian 

lepas dengan jumlah 146.309 individu atau sekitar 15,17% dari total penduduk. Hal 

ini mencerminkan distribusi jenis pekerjaan penduduk Kabupaten Bantul 

pada tahun tersebut. 
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1.4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama Dan Kepercayaan 

Tabel 2. 5 Jumlah Penduduk Menurut Agama dilihat dari Jenis Kelamin Di 

Kabupaten Bantul Tahun 2022 

 

 

 

Berdasarkan data dari Tabel 2.5, mayoritas penduduk Kabupaten Bantul 

menganut agama Islam dengan persentase sebesar 92,579%. Diikuti oleh agama 
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Katolik dengan persentase 2,474%, Kristen dengan persentase 1,268%, Hindu 

dengan persentase 0,785%, Budha dengan persentase 0,195%, Kepercayaan dengan 

persentase 0,44%, dan Konghuchu dengan persentase 0,1%. Data ini mencerminkan 

keragaman agama yang dianut oleh masyarakat Kabupaten Bantul. 

1.5 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur 

Tabel 2. 6  Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Kelompok Umur di 

Kabupaten Bantul Tahun 2022 

 

Berdasarkan Tabel 1.8 yang menggambarkan jumlah penduduk Kabupaten 

Bantul berdasarkan jenis kelamin dan kelompok umur pada Data Konsolidasi Bersih 

Kementerian Dalam Negeri tahun 2022 Semester 2, terlihat bahwa selisih jumlah 

penduduk laki-laki dan perempuan tidak terlalu signifikan di setiap kelompok umur. 

Secara umum, pada kelompok umur yang lebih muda, jumlah penduduk laki-laki 

cenderung lebih banyak daripada jumlah penduduk perempuan. Namun, pada 

kelompok usia di atas 50 tahun, jumlah penduduk perempuan lebih dominan 

daripada jumlah penduduk laki-laki. Hal ini mengindikasikan bahwa secara tidak 

langsung usia harapan hidup perempuan cenderung lebih tinggi daripada usia 

harapan hidup laki-laki di Kabupaten Bantul. 
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1.6 Jumlah Penduduk Berdasarkan Cacat Fisik Dan Mental 

Tabel 2. 7  Jumlah Penduduk di Kabupaten Bantul Menurut Kecacatan dilihat dari 

Jenis Kelamin Tahun 2022 

 

Berdasarkan data tentang jenis kelamin, jumlah penyandang cacat laki-laki 

terbanyak di Kabupaten Bantul mencapai 2.396 orang. Mayoritas dari penyandang 

cacat laki-laki mengalami cacat mental sebesar 62,10% dan cacat rungu sebesar 

12,98%. Sementara itu, pada penyandang cacat perempuan, mayoritas mengalami 

cacat mental sebanyak 52,01% dan cacat rungu sebanyak 16,14%. Hal ini 

mencerminkan pola distribusi jenis cacat yang dialami oleh penyandang cacat 

berdasarkan jenis kelamin di Kabupaten Bantul. 

3. Sarana dan Prasarana 

a. Transportasi 

1. Pesawat Udara 

Bandara Internasional Adisucipto terletak sangat dekat dengan Kabupaten 

Bantul, dengan bagian selatan kompleks bandara masuk ke dalam wilayah 

Kabupaten Bantul. Bandara ini melayani penerbangan yang menghubungkan 

berbagai kota besar di Indonesia dan destinasi internasional. Kehadiran Bandara 

Yogyakarta International Airport (YIA) di Kabupaten Kulonprogo juga 

meningkatkan aksesibilitas menuju Kabupaten Bantul. YIA, sebagai pintu masuk 

internasional, memiliki potensi sebagai bandara hubungan internasional yang 

mampu menampung hingga 25 juta penumpang dan 500 ton kargo setiap tahun.  
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2. Jalan Darat 

Menurut data dari BPS Kabupaten Bantul, panjang total jalan di Kabupaten 

Bantul pada tahun 2022 mencapai 851,87 Km, yang terbagi menjadi 65,25 Km 

Jalan Negara, 162,15 km Jalan Provinsi, dan 624,47 Km Jalan Kabupaten. Rencana 

pembangunan Jaringan Jalan Lintas Selatan (JJLS) yang menghubungkan daerah 

di bagian selatan Pulau Jawa dan melintasi Kabupaten Bantul, termasuk 

Kapanewon Srandakan, Kapanewon Sanden, dan Kapanewon Kretek dengan total 

panjang 12,1 Km, diharapkan akan meningkatkan aksesibilitas jaringan jalan yang 

sudah ada. JJLS diharapkan menjadi infrastruktur jalan yang membuka potensi 

ekonomi di kawasan pantai selatan Pulau Jawa. 

b. Kereta Api 

Transportasi kereta api menjadi salah satu pilihan pelayanan yang tersedia di 

Kabupaten Bantul, dengan layanan stasiun di Tugu dan Lempuyangan di Kota 

Yogyakarta serta bandara Yogyakarta International Airport (YIA) di Kabupaten 

Kulon Progo. Wilayah Kabupaten Bantul yang dilalui oleh jalur kereta api terletak di 

Kapanewon Sedayu. Transportasi ini memberikan akses yang penting bagi 

masyarakat dalam perjalanan dan mobilitas mereka. 

c. Kesehatan 

Kesehatan masyarakat di Kabupaten Bantul diperhatikan melalui pelayanan yang 

disediakan oleh instansi pemerintah dan sektor swasta. Ini mencakup berbagai fasilitas 

kesehatan yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan layanan medis dan kesehatan 

bagi penduduk setempat. 
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Tabel 2. 8 Sarana dan Prasarana Kesehatan Di Kabupaten Bantul 

 

Tabel 2. 9  Jumlah Tenaga Kesehatan Di Kabupaten Bantul 

 

d. Jaringan Air Bersih 

Pelayanan kebutuhan air bersih di Kabupaten Bantul disediakan oleh PDAM Tirta 

Dharma Bantul, yang melayani sebanyak 43.157 pelanggan dengan volume air minum 
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yang disalurkan mencapai 6.845.205 m3. Untuk daerah yang belum terjangkau oleh 

jaringan PDAM dan daerah yang rentan kekeringan, telah dibangun Hidran Umum 

(HU) dan Sistem Instalasi Perpipaan Air Sederhana (SIPAS) sebagai solusi alternatif 

untuk memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat. 

e. Perbankan 

Di Kabupaten Bantul terdapat berbagai kantor cabang bank milik BUMN dan 

swasta nasional, serta beberapa Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yang melayani 

kebutuhan perbankan masyarakat. Keberadaan kantor cabang ini memberikan akses 

yang lebih luas bagi penduduk setempat untuk melakukan transaksi perbankan dengan 

mudah dan nyaman. 

Tabel 2. 10 Jumlah Bank Di Kabupaten Bantul 

 

f. Pendidikan 

Upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan formal dan 

informal menjadi fokus utama pemerintah Kabupaten Bantul. Prestasi gemilang yang 

diraih oleh pelajar Kabupaten Bantul baik di tingkat provinsi maupun nasional 

menjadi bukti nyata dari komitmen ini. Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari 

perbaikan yang terus-menerus pada fasilitas pendidikan. Dukungan yang kuat juga 

diberikan oleh berbagai perguruan tinggi terkemuka di Kabupaten Bantul, seperti 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 

Universitas Mercu Buana, Universitas PGRI, Universitas Alma Ata, STMIK 
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AKAKOM, STIKES Surya Global, STIP Ambarrukmo Yogyakarta, Politeknik 

Akademi Teknologi Kulit Yogyakarta, dan lainnya. 

Tabel 2. 11 Jumlah Lembaga Pendidikan 

 

g. Jaringan Listrik Dan Telepon 

Pengadaan tenaga listrik disediakan oleh PLN untuk melayani 407.852 unit 

pelanggan, termasuk rumah tangga, usaha, industri, dan umum, dengan total daya 

terpasang mencapai 532.570,51 KWh. Menyusul kebutuhan pengembangan jaringan 

listrik, terdapat peluang untuk mencari sumber energi alternatif selain dari PLN, 

seperti energi angin, bio energi, energi surya, dan mikro hidro. Sementara itu, jaringan 

telepon diwilayahan tersebut dioperasikan oleh PT. Telkom. 

B. Sasaran Magang Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 

1. Profil Sejarah Terbentuknya Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil. 

Sejarah Catatan Sipil di Indonesia telah dimulai sejak zaman kolonial Belanda pada 

tahun 1820, dengan berdirinya STBLD 1849 Nomor 25 tentang Pencatatan Sipil 

Golongan Eropah dari tahun 1820 hingga 1983. Instansi yang mengurus Catatan Sipil 

sering mengalami perubahan selama periode sejarah Indonesia, termasuk masa kolonial, 

pendudukan Jepang, dan era Kemerdekaan. 

Administrasi kependudukan memiliki peran penting dalam mencapai visi pemerintah 

untuk masyarakat yang sejahtera dan bahagia. Melalui administrasi kependudukan, 

identitas yang sah dan kepastian hukum atas dokumen penduduk untuk setiap peristiwa 

kependudukan dan pentingnya dijamin, memberikan perlindungan terhadap hak sipil 

penduduk. 
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Sebelum menjadi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, administrasi 

kependudukan di Kabupaten Bantul dijalankan oleh Kantor Catatan Sipil. Kantor ini 

bertugas untuk mencatat dan mendaftarkan setiap peristiwa kependudukan yang dialami 

oleh warga negara/masyarakat, seperti kelahiran, perkawinan, perceraian, kematian, 

pengakuan anak, perubahan status kewarganegaraan, ganti nama, dan peristiwa penting 

lainnya. Pertumbuhan penduduk dan perkembangan negara serta warganya 

mempengaruhi pentingnya dokumen kependudukan dan catatan sipil bagi setiap warga 

negara Indonesia. 

Kebutuhan akan dokumen Kependudukan dan Catatan Sipil semakin meningkat 

seiring dengan langkah maju pemerintah. Keputusan Mendagri No. 54 Tahun 1983 dan 

Keputusan Bupati Kepala Daerah TK II Bantul No. 50/B/Kep/Bt/1988 mengenai 

organisasi dan tata kerja Kantor Catatan Sipil Kabupaten/Kota menjadi langkah awal. 

Nomenklatur "Kantor Catatan Sipil" kemudian berubah menjadi "Dinas Pendaftaran 

Penduduk" dan akhirnya menjadi "Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil" 

berdasarkan Peraturan Daerah No.16 Tahun 2007 dan Perda No. 12 Tahun 2016. Dinas 

ini bertugas membantu Bupati dalam urusan Administrasi Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil. 

Perubahan terus dilakukan, seperti Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 8 

Tahun 2019, Peraturan Bupati Nomor 117 Tahun 2019, dan Peraturan Daerah Kabupaten 

Bantul Nomor 5 Tahun 2021. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Bantul mengalami restrukturisasi melalui Peraturan Bupati Nomor 161 Tahun 2021 dan 

Peraturan Bupati Nomor 50 Tahun 2023 terkait penyederhanaan birokrasi dan organisasi 

pemerintah daerah. 

2. Visi, Misi, Motto, dan Budaya Kerja Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Bantul 

2.1  Visi 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bantul mendukung Visi 

Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Bantul Tahun 2021-2026 adalah: 
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“Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Bantul yang Harmonis, Sejahtera dan 

Berkeadilan Berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam Bingkai NKRI yang 

berBhineka Tunggal Ika” 

2.2  Misi 

“Penguatan reformasi birokrasi menuju pemerintahan yang efektif, efisien, 

bersih, akuntabel, dan menghadirkan pelayanan publik prima.” 

2.3  Motto 

“ Semangat Melayani Sepenuh Hati “ 

2.4  Budaya Kerja 

A. DISIPLIN 

Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan jadwal dan tepat waktu 

B. RAMAH 

Melayani dengan kesantunan dan berbudi 

C. MUDAH 

Semua pelayanan dapat dipahami oleh semua kalangan 

D. ADIL 

Melayani dengan proporsional dan tidak diskriminatif 

E. JUJUR 

Dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya 

F. JELAS 

Pelayanan berdasarkan ketentuan yang berlaku 
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3. Tujuan Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bantul 

Tujuan dari administrasi kependudukan adalah untuk menyediakan data dan informasi 

kependudukan secara nasional mengenai Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil 

pada berbagai tingkatan dengan akurasi, kelengkapan, kekinian, dan kemudahan 

aksesibilitas. Hal ini bertujuan sebagai dasar untuk merumuskan kebijakan dan 

pembangunan secara umum, menciptakan keteraturan Administrasi Kependudukan yang 

terintegrasi secara nasional, serta menyediakan data penduduk yang menjadi acuan bagi 

sektor-sektor terkait dalam penyelenggaraan berbagai kegiatan pemerintahan, 

pembangunan, dan sosial.  

Setiap penduduk diwajibkan untuk melaporkan setiap peristiwa kependudukan dan 

peristiwa penting yang terjadi kepada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil. 

Dengan memiliki dokumen kependudukan, penduduk dapat mengakses program-

program pemerintah seperti bantuan sosial, layanan kesehatan, pendidikan, dan lain 

sebagainya. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2013 tentang 

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi 

Kependudukan, Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang didasarkan pada Pancasila 

dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, bertanggung jawab 

untuk memberikan perlindungan dan pengakuan terhadap penentuan status pribadi dan 

status hukum atas setiap Peristiwa Kependudukan dan Peristiwa Penting yang dialami 

oleh Penduduk dan/atau Warga Negara Indonesia di luar wilayah NKRI. Oleh karena itu, 

Pemerintah kabupaten/kota memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk mengelola 

urusan Administrasi Kependudukan melalui pembentukan instansi pelaksana, yaitu 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil yang dijalankan oleh bupati/walikota. 

Tujuan dibentuknya Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil adalah untuk 

menjalankan tugas-tugas dalam urusan administrasi kependudukan, antara lain: 

1. Mendaftarkan Peristiwa Kependudukan dan mencatat Peristiwa Penting. 

2. Memberikan layanan yang sama dan profesional kepada setiap Penduduk dalam 

pelaporan Peristiwa Kependudukan dan Peristiwa Penting. 

3. Mencetak, menerbitkan, dan mendistribusikan Dokumen Kependudukan. 
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4. Mendokumentasikan hasil Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil. 

5. Menjamin kerahasiaan dan keamanan data mengenai peristiwa kependudukan dan 

peristiwa penting. 

6. Melakukan verifikasi dan validasi data serta informasi yang disampaikan oleh 

Penduduk dalam layanan Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil. 
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4. Struktur Organisasi Dan Tugas Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Bantul. 

4.1  Struktur Organisasi 

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi 

 

Tabel 2. 12 Struktur Organisasi 

Jabatan Nama 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
KWINTARTO HERU 

PRABOWO, S.Sos. 

Sekretariat 

↪ Perencana Ahli Muda ANI SUGIARTI, S.IP 

Sekretaris TRI MURDIANANI, SE., MM 
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Jabatan Nama 

↪ Arsiparis Terampil ELDA ARI WIJAYA, A.Md. 

Sub Bagian Keuangan dan Aset 

↪ Bendahara DARYONO 

↪ Pengadministrasi Keuangan WURYANTINI 

↪ Kepala Sub Bagian Keuangan dan Aset 
CHRISTINA SIWI BUDI 

ASTUTI, S.E. 

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

↪ Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian WASIS BASUKI, S.Sos., MM. 

↪ Teknisi Sarana dan Prasarana DEWIATUL INDRIATI 

↪ Analis Sumber Daya Manusia Aparatur WURI PUSPITASARI, S.I.P. 

Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk 

↪ Pranata Komputer Pelaksana Lanjutan 
AFRIANI DYAH 

WULANSARI 

↪ Analis Kebijakan Ahli Muda 
PAULUS EKO ANANTO, 

SH., M.Sc 

↪ Pengadministrasi Kependudukan MANGAS TUTY 

↪ Pengadministrasi Kependudukan SAPTO HERU MARTOYO 

↪ Pengadministrasi Kependudukan SITI ASIYAH 

↪ Pengadministrasi Kependudukan LILIK SETYO HARTONO 

↪ Pengadministrasi Kependudukan DANANG HERY SUBROTO 

↪ Pengadministrasi Kependudukan SRI SUPRIYANTI 

↪ Pengadministrasi Kependudukan SULISTYO WIDODO 

↪ Pengadministrasi Kependudukan SUPARJINAH 

↪ Pengadministrasi Kependudukan HADI WIDYASYADI 

↪ Pengadministrasi Kependudukan SRI ISNANINGSIH 

↪ Pengelola Sistem Informasi Administrasi Kependudukan HERU PURNAMA, A.Md. 

↪ Pengelola Layanan Operasional AGUS YULIANTO, S.E.T 

↪ Pengadministrasi Kependudukan AGUS WARDOYO 

Kepala Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk SITI MUSYRIFAH, S.I.P 
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Jabatan Nama 

↪ Analis Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
DIANA NURCHOTIMAH 

APRIANINGSIH, S.Sos. 

↪ Analis Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
RIZLIA PUTRI NUR 

PRATAMI, S.A.P 

Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil 

↪ Arsiparis Terampil LATHIFAH SUTOMO, A.Md 

Kepala Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil DARWATININGSIH, M.Si 

↪ Pengadministrasi Kependudukan TITIK SUPARMI 

↪ Pengadministrasi Kependudukan HARTATIK 

↪ Pengadministrasi Kependudukan SUNARYO 

↪ Analis Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
AFIFATUL MAGHFUROH, 

S.I.P. 

↪ Analis Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
JULIAN SAFRUDIN 

PRADANA, S.I.P. 

↪ Analis Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
SAIFA AULIA 

PUSPITASARI, S.I.P. 

Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan 

↪ Pranata Komputer Muda 
YOUNI ARISTANTI 

SUTRISNO, ST 

↪ Analis Data dan Informasi 
AHMAD MUHSIN MA'ARIF, 

S.Si. 

↪ Pranata Komputer Pelaksana FITRI AGUSTINA, A.Md 

Kepala Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi 

Kependudukan 
EMMY NIKMAWATI, SH 

↪ Pranata Komputer Pertama CANDRA ADITAMA, S.Kom. 

Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan 

↪ Analis Kebijakan Ahli Muda 
YOICE BUNGA MIDASARI, 

S.Psi, MM 

Kepala Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan ANJARWATI, S.H 

↪ Analis Kebijakan Ahli Muda Dra. ARIF NURLAELA 
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Jabatan Nama 

↪ Pranata Komputer Pertama  
ROSYID HANIF FAUZI, 

S.Kom. 

↪ Pranata Komputer Pelaksana/Terampil RINDAH NUZIANA, A.Md. 

 

4.2  Tugas Dan Fungsi 

a. Tugas dan fungsi di Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk 

1. Tugas: 

a. Melakukan pengumpulan data, informasi, peraturan perundang-undangan, 

dan kebijakan teknis yang terkait dengan pendaftaran penduduk. 

b. Merencanakan, melaksanakan, mengontrol, mengevaluasi, dan melaporkan 

aktivitas terkait pendaftaran penduduk. 

1. Fungsi: 

a. Menyediakan pelayanan pendaftaran penduduk secara efisien dan akurat. 

b. Mengurus dokumen kependudukan seperti KTP, KK, dan Surat Pindah 

Datang. 

c. Menjamin bahwa proses pendaftaran penduduk dilaksanakan sesuai dengan 

regulasi dan hukum yang berlaku. 

d. Membina dan mengkoordinasikan kegiatan yang terkait dengan 

pendaftaran penduduk. 

b. Tugas dan fungsi di Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil 

1. Tugas: 

a. Melakukan pencatatan dan manajemen data kependudukan dengan tepat 

dan dapat dipercaya. 

b. Memberikan layanan administrasi kependudukan kepada masyarakat 

terkait dokumen seperti akta kelahiran, akta kematian, akta perkawinan, dan 

akta perceraian. 

c. Menyelenggarakan proses pencatatan sipil dengan transparansi dan 

efisiensi yang optimal. 
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2. Fungsi: 

a. Menjamin bahwa proses pencatatan sipil dilaksanakan sesuai dengan 

regulasi dan hukum yang berlaku. 

b. Memelihara keaslian dokumen-dokumen kependudukan seperti akta 

kelahiran, akta kematian, dan akta perkawinan. 

c. Meningkatkan pemahaman masyarakat akan signifikansi pencatatan sipil 

dan kependudukan. 

d. Menyediakan layanan konsultasi dan bantuan terkait dengan pencatatan 

sipil kepada masyarakat. 

c. Tugas dan fungsi di Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan 

1. Tugas: 

a. Merencanakan, melaksanakan, mengoordinasikan, dan mengawasi 

aktivitas terkait pengelolaan informasi administrasi kependudukan. 

b. Menjamin kevalidan data kependudukan dan informasi 

administrasi kependudukan. 

c. Melakukan pelaporan yang berkaitan dengan informasi 

administrasi kependudukan. 

2. Fungsi: 

a. Merancang dan menerapkan kebijakan terkait pengelolaan informasi 

administrasi kependudukan. 

b. Menyusun dan mengelola sistem informasi administrasi kependudukan 

serta jaringan komunikasi data. 

c. Memproses dan menyajikan data kependudukan secara jelas dan akurat. 

d. Memperkuat kolaborasi dan inovasi dalam layanan 

administrasi kependudukan. 

d. Tugas dan fungsi di Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan 

1. Tugas: 

a. Koordinasi dalam merancang rencana dan program kerja terkait dengan 

pemanfaatan data dan inovasi dalam layanan. 

b. Memberikan arahan dan petunjuk sebagai panduan dalam menjalankan 

tugas terkait penggunaan data dan inovasi dalam pelayanan. 

c. Pengaturan strategi penggunaan data dan dokumen kependudukan. 
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2. Fungsi : 

a. Menjadi penunjang peningkatan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

dalam pelayanan kepada masyarakat. 

b. Menghadirkan ide-ide baru dan inovatif yang berdampak positif dalam 

meningkatkan pelayanan administrasi kependudukan. 

c. Membantu dalam pengelolaan data kependudukan untuk keperluan 

pelayanan dan kebijakan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

Puji dan syukur atas nikmat rahmat Tuhan Yang Maha Kuasa yang selalu mengiringi proses 

kehidupan pemagang, dan akhirnya pemagang dapat menyelesaikan Laporan Tugas Akhir 

(LTA) ini, pemagang memahami bahwa masih banyak kekurangan dan kekurangan dalam 

perencanaan laporan ini. Oleh karena itu, pemagang dapat dengan senang hati menantikan 

kritikan dan saran atas kesempurnaan karya ilmiah ini. 

Pemagang juga mengucapkan terima kasih kepada Bapak Hery Purnomo S.Sos. MPA. 

sebagai pembimbing lapangan untuk semua proses pengarahan mulai dari interaksi 

perencanaan proposal hingga Laporan Tugas Terakhir (LTA) hingga selesai. Pemagang juga 

ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu selama waktu yang 

dihabiskan untuk menyusun laporan ini, khususnya semua pegawai dari Dinas Kependudukan 

Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bantul. Akhir kata kami berharap Laporan Tugas Akhir (LTA) 

ini dapat memberikan manfaat yang luar biasa bagi pemagang dan pembaca, serta pihak 

STPMD "APMD" Yogyakarta. 
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Jadwal Kegiatan Magang Di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Bantul 

NAMA  : FANNY MAULIDYA 

NIM   : 21330005 

No Hari / Tanggal Waktu 

Pelaksanaan 

Kegiatan Keterangan 

1. Senin, 22 April 

2024 

13.00 – 13.30 Memberikan surat ijin 

magang dari kampus 

 

2. Selasa, 23 April 

2024 

1. 07.00 – 07.15 

2. 07.30 – 07.45 

3. 08.00 – 08.02 

 

4. 08.10 – 09.00 

 

 

 

5. 09.00 – 14.00 

6. 15.30 – 15.40 

Berangkat. 

Apel pagi. 

Menyanyikan lagu 

Indonesia Raya. 

Membantu menyimpan 

buku arsip di ruang 

arsip yang ada rak 

bukunya. 

Membantu legalisir. 

Apel sore. 

 

3. Rabu 24 April 2024 1. 07.00 – 07.15 

2. 07.30 – 07.45 

3. 08.00 – 08.02 

 

4. 08.05 – 14.00 

5. 15.30 – 15.40 

Berangkat. 

Apel pagi. 

Menyanyikan lagu 

Indonesia Raya. 

Membantu legalisir. 

Apel sore. 

 

4. Kamis, 25 April 

2024 

1. 07.00 – 07.15 

2. 07.30 – 07.45 

3. 08.00 – 08.02 

 

4. 08.05 – 14.00 

5. 15.30 – 15.40 

Berangkat. 

Apel pagi. 

Menyanyikan lagu 

Indonesia Raya. 

Membantu legalisir. 

Apel sore. 
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5. Jumat, 26 April 

2024 

1. 07.00 – 07.15 

2. 07.30 – 07.45 

3. 08.00 – 08.02 

 

4. 08.05 – 14.00 

5. 15.30 – 15.40 

Berangkat. 

Apel pagi. 

Menyanyikan lagu 

Indonesia Raya. 

Membantu legalisir. 

Apel sore. 

 

6. Senin, 29 April 

2024 

1. 07.00 – 07.15 

2. 07.30 – 07.45 

3. 08.00 – 08.02 

 

4. 08.05 – 12.00 

5. 13.00 – 15.30 

 

6. 15.30 – 15.40 

Berangkat. 

Apel pagi. 

Menyanyikan lagu 

Indonesia Raya. 

Membantu legalisir. 

Membantu melepaskan 

staples di ruang arsip. 

Apel sore. 

 

7. Selasa, 30 April 

2024 

1. 07.00 – 07.15 

2. 07.30 – 07.45 

3. 08.00 – 08.02 

 

4. 08.05 – 12.00 

5. 13.00 – 15.30 

 

6. 15.30 – 15.40 

Berangkat. 

Apel pagi. 

Menyanyikan lagu 

Indonesia Raya. 

Membantu legalisir. 

Membantu melepaskan 

staples di ruang arsip. 

Apel sore. 

 

8. Rabu, 1 Mei 2024 LIBUR 

9. Kamis, 2 Mei 2024 1. 07.00 – 07.15 

2. 07.30 – 07.45 

3. 08.00 – 08.02 

 

4. 08.05 – 14.00 

5. 15.30 – 15.40 

Berangkat. 

Apel pagi. 

Menyanyikan lagu 

Indonesia Raya. 

Membantu legalisir. 

Apel sore. 

 

10. Jumat, 3 Mei 2024 1. 07.00 – 07.15 

2. 07.30 – 07.45 

 

Berangkat. 

Apel pagi. 
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3. 08.00 – 08.02 

 

4. 08.05 – 14.00 

5. 15.30 – 15.40 

Menyanyikan lagu 

Indonesia Raya. 

Membantu legalisir. 

Apel sore. 

11. Senin, 6 Mei 2024 1. 07.00 – 07.15 

2. 07.30 – 07.45 

3. 08.00 – 08.02 

 

4. 08.05 – 14.00 

5. 15.30 – 15.40 

Berangkat. 

Apel pagi. 

Menyanyikan lagu 

Indonesia Raya. 

Membantu legalisir. 

Apel sore. 

 

12. Selasa, 7 Mei 2024 1. 07.05 - 07.25 

2. 07.30 - 07.45 

3. 08.00 - 08.02 

 

4. 08.05 - 14.00 

5. 15.30 - 15.45 

Berangkat. 

Apel pagi. 

Menyanyikan lagu 

Indonesia Raya. 

Membantu di legalisir. 

Apel sore. 

 

13. Rabu, 8 Mei 2024 1. 07.05 - 07.25 

2. 07.30 - 07.45 

3. 08.00 - 08.02 

 

4. 08.10 - 11.25 

 

 

 

5. 13.00 - 15.25 

 

6. 15.30 - 15.45 

Berangkat. 

Apel pagi. 

Menyanyikan lagu 

Indonesia raya. 

Membantu menyimpan 

dokumen kertas ke 

buku yang ada di rak 

arsip. 

Membantu melepaskan 

staples. 

Apel sore. 

 

14. Kamis, 9 Mei 2024 LIBUR 

15. Jumat, 10 Mei 2024 LIBUR 

16. Senin,13 Mei 2024 1. 07.05 - 07.25 

2. 07.30 - 07.45 

 

Berangkat. 

Apel pagi. 
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3. 08.00 - 08.02 

 

4. 08.05 - 15.30 

 

 

 

 

 

5. 15.30 - 15.45 

Menyanyikan lagu 

Indonesia raya. 

Membantu 

menggunting kertas 

untuk pin masuk 

aplikasi identitas 

kependudukan digital 

(IKD). 

Apel sore. 

17. Selasa, 14 Mei 

2024 

1. 07.05 - 07.25 

2. 07.30 - 07.45 

3. 08.00 - 08.02 

 

4. 08.05 - 09.00 

 

 

 

5. 09.00 - 12.00 

 

 

 

 

 

 

 

6. 13.30 - 14.00 

 

 

 

 

 

7. 15.30 - 15.45 

Berangkat. 

Apel pagi. 

Menyanyikan lagu 

Indonesia raya. 

Membantu 

menggunting kertas 

nemtek di bagian 

bidang Siak. 

Membantu pengunjung 

atau pemohon dinas 

kependudukan dan 

pencatatan sipil untuk 

membuat KTP digital 

dengan aplikasi 

identitas kependudukan 

digital (IKD). 

Membantu 

mengantarkan spj ke 

Gedung Dinas Penanam 

Modal Dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Bantul. 

Apel sore. 

 

18. Rabu, 15 Mei 2024 1. 07.05 - 07.25 Berangkat.  
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2. 07.30 - 07.45 

3. 08.00 - 08.02 

 

4. 08.10 - 12.00 

 

 

 

 

 

 

 

5. 13.30 - 14.00 

 

 

 

6. 15.30 - 15.45 

Apel pagi. 

Menyanyikan lagu 

Indonesia raya. 

Membantu pengunjung 

atau pemohon dinas 

kependudukan dan 

pencatatan sipil untuk 

membuat KTP digital 

dengan aplikasi 

identitas kependudukan 

digital (IKD). 

Membantu melepaskan 

staples dari dokumen 

yang sudah ada di 

bidang arsip. 

Apel sore. 

19. Kamis, 16 Mei 

2024 

1. 07.00 - 07.05 

2. 07.30 - 07.45 

3. 08.00 - 08.02 

 

4. 08.20 - 14.50 

 

 

 

 

 

 

5. 15.30 - 15.45 

Berangkat. 

Apel pagi. 

Menyanyikan lagu 

Indonesia raya. 

Membantu masyarakat 

Padukuhan Gresikan 4 

kalurahan wijirejo 

mendownload aplikasi 

dan menggunakan 

Identitas Kependudukan 

Digital (IKD). 

Apel sore. 

 

20. Jumat, 17 Mei  1. 07.00 - 07.05 

2. 08.00 - 08.02 

 

3. 08.10 - 11.25 

 

Berangkat. 

Menyanyikan lagu 

Indonesia raya. 

Membantu pengujung 

atau pemohon untuk 
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4. 13.00 - 15.30 

membuat KTP digital 

dengan menggunakan 

aplikasi identitas 

kependudukan digital 

(IKD). 

Membantu di bidang 

arsip tentang 

memindahkan dan 

penamaan file akat 

kelahiran yang sudah 

ada. 

21. Senin, 20 Mei 2024 1. 07.05 - 07.20 

2. 08.00 - 08.02 

 

3. 08.30 - 12.30 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 13.00 - 15.30 

Berangkat. 

Menyanyikan lagu 

Indonesia raya. 

Membantu bidang 

MDIP dalam pertemuan 

(bimtek semua 

kalurahan di Kabupaten 

Bantul mengikutinya) 

dengan tema : 

Sosialisasi kebijakan 

administrasi 

kependudukan. 

Membantu 

mencocokkan daftar 

hadir dengan undangan 

yang sudah ada. 

 

22. Selasa, 21 Mei 

2024 

1. 07.05 - 07.15 

2. 07.30 - 07.40 

 

3. 08.00 - 08.02 

 

 

Berangkat. 

Apel pagi. 

 

Menyanyikan lagu 

Indonesia raya. 
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4. 08.10 - 14.30 

 

 

 

5. 15.30 - 15.40 

Membantu 

mencocokkan daftar 

hadir dengan undangan 

yang sudah ada. 

Apel sore 

23. Rabu, 22 Mei 2024 1. 07.05 - 07.20 

2. 07.30 - 07.40 

3. 08.00 - 08.02 

 

4. 08.05 - 14.30 

 

 

5. 14.35 - 14.45 

 

 

6. 15.30 15.40 

Berangkat. 

Apel pagi. 

Menyanyikan lagu 

Indonesia raya. 

Membantu membuat 

notulen hasil pertemuan 

hari senin 20 Mei 2024. 

Membantu mengisi nota 

hasil pertemuan hari 

senin 20 Mei 2024. 

Apel sore. 

 

24. Kamis, 23 Mei 

2024 

LIBUR 

25. Jumat, 24 Mei 2024 LIBUR 

24. Senin, 27 Mei 2024 1. 07.00 - 07.20 

2. 07.30 - 07.40 

3. 08.00 - 08.02 

 

4. 08.05 - 10.30 

 

 

 

5. 10.30 - 12.00 

 

6. 13.00 - 15.25 

 

 

 

Berangkat. 

Apel pagi. 

Menyanyikan lagu 

Indonesia raya. 

Membantu 

menfotocopy dokumen 

(KK dan KTP) di ruang 

arsip. 

Membantu memisahkan 

KTP jadi 10 tupuk. 

Membantu 

mengurutkan tanggal 

dan bulan dokumen 

yang sudah ada. 
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7. 15.30 - 15.40 Apel sore. 

25. Selasa, 28 Mei 

2024 

1. 07.00 - 07.20 

2. 07.30 - 07.40 

3. 08.00 - 08.02 

 

4. 08.05 - 08.40 

 

 

 

 

 

5. 09.00 - 15.30 

 

 

 

 

6. 15.30 - 15.34 

Berangkat. 

Apel pagi. 

Menyanyikan lagu 

Indonesia raya. 

Membantu 

menfotocopy dokumen 

(KK dan KTP) di ruang 

arsip dan Membantu 

memisahkan KTP jadi 

10 tupuk. 

Membatu mengurutkan 

dokumen yang sudah 

ada dari dokumen 

kelahiran, buku nikah, 

KK, dan KTP. 

Apel sore. 

 

26. Rabu, 29 Mei 2024 1. 07.10 - 07.20 

2. 07.30 - 07.45 

3. 08.00 - 08.02 

 

4. 08.05 - 15.30 

 

 

 

 

5. 15.30 - 15.40 

Berangkat. 

Apel pagi. 

Menyanyikan lagu 

Indonesia raya. 

Membatu mengurutkan 

dokumen yang sudah 

ada dari dokumen 

kelahiran, buku nikah, 

KK, dan KTP. 

Apel sore. 

 

27. Kamis, 30 Mei 

2024 

1. 07.10 - 07.20 

2. 07.30 - 07.45 

3. 08.00 - 08.02 

 

4. 08.05 - 15.30 

 

Berangkat. 

Apel pagi. 

Menyanyikan lagu 

Indonesia raya. 

Membatu mengurutkan 

dokumen yang sudah 

 



 

66 
 

 

 

 

5. 15.30 - 15.40 

ada dari dokumen 

kelahiran, buku nikah, 

KK, dan KTP. 

Apel sore. 

28. Jum’at, 31 Mei 

2024 

1. 07.10 - 07.20 

2. 08.00 - 08.02 

 

3. 08.05 - 15.30 

Berangkat. 

Menyanyikan lagu 

Indonesia raya. 

Membatu mengurutkan 

dokumen yang sudah 

ada dari dokumen 

kelahiran, buku nikah, 

KK, dan KTP. 

 

TOTAL JAM 200 
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FOTO KEGIATAN 

 

 

 

Penyerahan Surat Ijin Magang 

 

 

Apel Pagi 
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Menyanyikan Indonesia Raya Menyimpan Dan Memilih Buku 

Sesuai Dengan Kode, Tanggal, Bulan, 

Dan Tahun Di Ruang Arsip 

 

 

  

Menulis Nomor KK, Nomor NIK, Dan  Melepaskan Staples Di Ruang Arsip 

Nomor Akta Di Legalisir 
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Menyimpan Dokumen Kertas Ke Buku Yang Ada Di Rak Arsip 

 

 

menggunting kertas untuk pin masuk aplikasi identitas kependudukan digital (IKD) 
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Membantu Pengunjung Atau Pemohon Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 

Untuk Membuat KTP Digital Dengan Aplikasi Identitas Kependudukan Digital (IKD) 

 

 

Identitas Kependudukan Digital (IKD) Di Padukuhan Gresikan 4 Kalurahan Wijirejo 
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Pertemuan Bimtek Semua Kalurahan Di Kabupaten Bantul 
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Mencocokkan Daftar Hadir Dengan Undangan Yang Sudah Ada 

 

 

Membuat Notulen Hasil Pertemuan Hari Senin 20 Mei 2024 Dan Membantu Mengisi 

Nota Hasil Pertemuan Hari Senin 20 Mei 2024 
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Memfotocopy Dokumen (KK Dan KTP) Di Ruang Arsip 

 

Memisahkan KTP Jadi 10 Tumpuk 

 

    

Mengurutkan Tanggal Dan Bulan   wawancara dengan salah satu pegawai 

Dokumen Yang Sudah Ada 
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Pemberian Kenang – Kenangan dari Mahasiswa STMPD “ APMD “ ke pembimbing 

Lokasi magang untuk Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bantul 

 

Pemagang Dan Pegawai Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bantul 

Pulang Setelah Melakukan Kegiatan 
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